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Bentuk Panja Pembiayaan

Komisi VII Akan Serius Bantu Pelaku UMKM

SENAYAN sepakat memben-
tuk Panitia Kerja (Panja) Akses
Pembiayaanterhadap Permodalan
bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). Tujuan-
nya unluk mengatasi berbagai
hambatan yang dihadapi pelaku
UMKM dan ekonomi kreatil
(ckraf) dtlem mendapatkan modal,

Angoota Komisi VII DPR Sa-
muel JD Wattimena mengatakan,
persoalan akses modal bagi
UMKM masih menjadi tantangan
ke depan. Kendati Pemerintah
(elah menctapkan pinjaman di
bawah Rp 100 juta tidak memerlu-
ke agunan, api di lapangan, per-
syaratan lersebul masih menjadi
hendala bagi banyak pelaku usaha,

Karena 1w, kemudahan akses
pembiayaan akan menjadi salab
satu fokus Panja. "Saat ini masth
perlu kemudahan akses pembiava-
an melalui Kredil Usaha Rakyat
(KUR) bagi pelaku ckral dan
UMKM," ujar Samuel di Jakarta,
Senin (31/8/2026),

Sarmuel mengungkap. selama
ini pelaku ekraf dan UMKM
mengalami kesulitan dalam
memperoleh pembiayaan, Ala-
sannya, karya inteleklual me-
reka belum dapat dimanfaatkan
sebagal agunan, Karena itu,

Kementerian Ekonomi Kreatil
(Ekral) saat ini lengah melakukan
pembinaan Lethadap validator
hak kekayaan intelektual (HK).

Kehadiran validator tersebut,
harap Samuel, dapat menjadi
dlasar penilaian atas nilai ekonomi
suatu karva schingga dapat diman-
[aatkan dalarm skema pembiayaan
bersama Kementerian UMKM
an Himpunan Bank Milik Nega-
ra (Himbara). “Saatini masih pro-
ses uji coba, setelah itu validator
HKI ini akan dimanfaatkan oleh
Kementerian UMKM bersama
Himbara," kata politisi PDIP ini.

Komisi VIIDPR, tegas Samucl,
akan terus mengawal upaya per-
luasan akses pembiayaan bagi
UMEM dan ckral. Kemudahan
masyarikal memperoleh pinja-
man melalui rentenir ataw pinja-
man online (pinjol) ilegal menjadi
peringatan layanan pembiayaan
formal agar semakin mudah di-
jangkau,

“Masyarakat jauh lebih mu-
dah mengambil pinjaman hanya
dengan modal KTP. Tapi di be-
lakangnya ada risiko vang idak
bisa kita kontrol," kata legislator
asal Jawa Tengah (Jateng) ini,

Anggota Komisi VII DPR
Gandung Pardiman menam-
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Samuel JD Wattimena

bahkan, UMKM dan pelaku
ckral merupakan tulang pung-
gung ckonomi nasional, namun
terkendala akses permodalan
dari perbankan. Tentunya ind
perlu dikawal dengan baik seba-
gai bentuk dukungan terhadap
pelaku usaha sebagai penopang
perturmbuhan ckonomi nasional.

Gandung ingin Panja dapat
mempetluas akses pembiayain
dengan mendorong perbank-
an, Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), dan lembaga keuangan
untuk membuat produk Khusus
UMEM dan ekraf dengan agunin
rifgan, proses cepat sera pen-
guatan ekosistem ckral, Caranya

Pemerintah menyediakan dama
bergulir, hiliah produkdl, dan
kurasi pasar agar produk UMKM
dan ekraf bisa nak kelas hingga
ehspor."Jadi hal yang paling urgen
adalah edukasi literast keuangan,”
tandas politist Colkar ini.

Dia ingin ada pendampingan
dlari Pemerintah dan pihak terkait
aar pelaku UMKM paham cara
mengelol keusngan, pembu-
kuan, dan memenuhi persyaratan
kredit. Pasalnya, hal ini yang
sering disepelekan oleh pengu-

- sahia UMKM dan ckral. Karena

itu, kesadaran literasi keuangan
perlu ditumbuhkan.

Bila akses modalnya lancar,
kata Gandung, UMKM akan
tumbub, lapangan kerja terbuka,
danckonomi dacrah bergerak. Ind
micrupakin investasi jangka pan-
jang untuk ketahanan ckonomi
nasional. *Jadi Panja bisa segera
menghasilkan rekomendasi dan
regulasi yang berpihak kepada
nelaku UMKM," harap dia.

Senadg, anggota Komisi VI
DPR Iham Permana meminta
Pemerintah memperkuat akses
permodalan dan pembiavaan
bagt pelaku UMKM dan ckral.
Persoalan akses pembiayaan dini-
T masih menjadi salah satu ham-

Diatan wtama bagi dua seklor yang
berperan penting dalam meno-
pang perekonomian nasional,

"UMEM merupakan salah satu
(ulang punggung perekonomian
nasiorial Karena menyerap seki-
tar 90 persen tenaga kerja dan
berkontribust sekitar 60 persen
terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasiomal," ujar [ham di
Jakarta, Senin (31/8/2026).

Begitu juga dengan ckral,
lanjut Ilham, mulai menjadi
kekuatan baru yang bertumpu
pada talenta, ide, inovasi, dan
kreativitas. Namun, besarnya
kontribust kedua sektor terse-
but belum sepenuhnya diikuti
kernudahan dalam memperoleh
akses pemodalan. “Dua scktor
ini untuk mengakses pembiayaan
dan permodalan masih sangat
sulit,” kata dia,

Ilham berhiarap, Panja in bisa
mengurai persoalan tersebut se-
cara lebih mendalam, Termasuk
mengidentifikast hambatan struk-
tural dan regulasi yang selama ini
membuat pelaku usaha kesulitan
mengakses pembiayaan formal.
Karena itu, kebijakan pembiaya-
an, termasuk KUR perlu diikuti
dengan literasi dan pendampingan
yang memadai. wF
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